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Abstrak - Penelitian Arus laut adalah pergerakan massa air laut yang menyebabkan perpindahan horizontal dan vertikal massa 
air laut secara terus menerus. Pergerakan arus permukaan laut disebabkan oleh angin sebagai gaya pembangkit utama arus 
permukaan. Angin di Indonesia didominasi oleh angin monsun yang membawa pengaruh besar terhadap pergerakan arus dan 
gelombang. Angin Monsun terdiri dari angin monsun barat laut (Desember-Februari) dan angin monsun tenggara (Juni-
Agustus). Daerah penelitian ini berada di perairan Bengkulu yang bertujuan untuk mengetahui sebaran arus permukaan laut 
pada periode terjadinya penjalaran gelombang Kelvin (April-Mei) dan Oktober-November) dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh kecepatan angin terhadap pembangkitan arus permukaan di perairan Bengkulu . Penelitian dilakukan dengan 
pengolahan data sekunder berupa arus permukaan, dan suhu permukaan laut yang mewakili musim dan data kecepatan angin 
diolah dengan bantuan program yang dijalankan dengan software Matlab. Data kecepatan angin berasal dari National Center 
For Environmental Prediction (NCEP-Reanalysis NOAA), data arus permukaan dan suhu permukaan laut berupa hasil luaran 
prediksi model global HYCOM-NCODA. Hasil pengolahan menunjukkan besarnya kecepatan angin pada musim peralihan I 
(Maret-Mei) dan 2 (Oktober) terlihat kuat dan arahnya tidak menentu. Analisis yang didapatkan kecepatan angin, sebaran 
arus permukaan dan suhu permukaan laut di perairan Bengkulu berpengaruh besar terhadap fenomena penjalaran gelombang 
Kelvin pada musim peralihan I dan II. 
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1. Pendahuluan 
 
Perairan Bengkulu terletak di bagian barat Pulau Sumatra 
yang berhadapan langsung dengan Samudra India dan 
sejajar dengan pegunungan Bukit Barisan yang 
memanjang dari perbatasan Provinsi Sumatera Barat 
sampai perbatasan Provinsi Lampung. Perairan Bengkulu 
memiliki panjang lebih kurang 567 km, dengan panjang 
pantai 525 km dan luas teritorial 32.365,6 km
2
 [1].  
Menurut letak geografis, perairan Bengkulu berada pada 
koordinat 2
0
16
’
-5013’ LS dan 10101’-104046’ BT. 
 
Karakteristik perairan Bengkulu membuat perairan ini 
sangat unik untuk dikaji karena pergerakan arusnya 
sangat dipengaruhi oleh angin muson dan sangat 
berpengaruh terhadap sirkulasi massa air di perairan 
Bengkulu [2,3]. Arus laut merupakan gerakan mengalir 
suatu massa air yang dapat disebabkan oleh tiupan angin, 
atau karena perbedaan dalam densitas air laut, atau dapat 
pula disebabkan oleh gelombang panjang [4].  
 
Angin merupakan faktor pembangkit utama yang paling 
bervariasi dalam membangkitkan arus permukaan laut. 
Pola angin yang sangat berperan di Indonesia adalah 
angin musim (monsun). Periode Maret sampai Mei 
dikenal sebagai musim peralihan I. Pada periode April-
Mei merupakan periode terjadinya fenomena alam yaitu 
gelombang Kelvin yang menjalar di ekuator akibat fase 
transisi angin di ekuator dari timur ke barat yang 
memunculkan anomali angin. 
 
Penjalaran gelombang Kelvin di Samudra India 
membentur pantai barat Sumatra di garis khatulistiwa 
terjadi pada musim peralihan I dan II (Gambar 1). 
Perairan Bengkulu merupakan salah satu perairan yang 
dilewati oleh penjalaran gelombang Kelvin tersebut.  
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Gambar 1. (a) Grid SEOM di Perairan selatan 
Jawa, (b) Plot Longitude-time SSHA  
1993-2001 di Selat Lombok [5].  
 
Kenaikan suhu permukaan laut terjadi pada musim 
peralihan I dan II akibat tibanya gelombang Kelvin di 
perairan Sumbawa [6]. Variabilitas suhu permukaan laut 
mengakibatkan penebalan lapisan termoklin pada periode 
tersebut dibandingkan musim barat dan timur. 
Gelombang Kelvin membawa pengaruh terhadap 
parameter-parameter oseanografi di suatu perairan. 
Penjalaran gelombang Kelvin terjadi pada musim 
peralihan I (Mei-Juni) dan II (Oktober-November) di 
perairan selatan Jawa [7]. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji  pola sebaran arus laut yang terjadi pada 
periode penjalaran gelombang Kelvin (musim peralihan I 
dan II) di perairan Bengkulu. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data arus, 
temperatur  dan angin berupa data rata-rata harian yang 
mewakili periode musiman yaitu, musim peralihan I dan 
II pada tahun 2015 .  
 
Data arus diambil dari situs P3SDLP.Litbank.kkp.go.id-
index.php berupa prediksi harian arus permukaan (Ocean 
Current Circulation) dan suhu muka laut (Sea Surface 
Temperature) luaran prediksi model global 
HYCOM+NCODA dengan resolusi grid 1/12
0
 x 1/12
0
 
(~9.25 km x  9.25 km). Data angin diperoleh dari citra 
satelit National Center For Environmental Prediction 
(NCEP-Reanalysis NOAA) dengan resolusi spasial 
sebesar 1
0 
x 1
0 
(111 km x 111 km). 
 
Penelitian ini menggunakan data selama 1 tahun pada 
tahun 2015 berupa data rata-rata harian yang mewakili 
periode musim peralihan I dan II. Lokasi data penelitian 
berada di perairan Bengkulu (Gambar 2). 
 
 
Gambar 2. Peta lokasi Penelitian yang ditunjukkan 
dalam kotak berwarna biru 
(Sumber: P3SDLP.Litbank.kkp.go.id-index.php). 
 
Data arus yang diambil dalam bentuk grafik 2D untuk 
bulan yang mewakili musim peralihan I dan II. 
Selanjutnya, data angin diinterpolasi menjadi resolusi 
spasial sebesar 1/4
0
 x 1/4
0
 yang dijalankan pada program 
dengan bantuan software Matlab. 
 
Hasil yang didapatkan dalam bentuk grafik 2D untuk arus 
permukan, angin dan suhu permukaan laut yang 
digunakan untuk mengkaji karakteristik arus laut pada 
periode terjadinya fenomena penjalaran gelombang 
Kelvin (musim peralihan I dan II).  
 
Analisis data ini dilakukan dengan cara deskriptif hasil 
interpretasi visual arus permukaan dan suhu permukaan 
laut model HYCOM-NCODA dan angin pada periode 
terjadinya fenomena penjalaran gelombang Kelvin 
berdasarkan penelitian yang dilakukan Syamsudin dkk., 
2004. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Pada musim peralihan I yaitu bulan Maret, April dan 
Mei, pola pergerakan angin dari bulan Maret hingga Mei 
memiliki kecepatan yang kuat di perairan Bengkulu 
(Gambar 3-5). Hal ini juga akan membangkitkan arus 
permukaan yang lebih kuat dibandingkan dengan musim 
lain yang berbeda (musim barat dan musim timur).  
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Pergerakan angin pada bulan Maret merupakan awal dari 
musim peralihan 1 (Gambar 3), dan mencapai puncaknya 
di bulan April  untuk di perairan Bengkulu (Gambar 4). 
Pada musim peralihan ini matahari bergerak melintasi 
khatulistiwa, sehingga memiliki arah yang tidak menentu.  
Pola angin terlihat mencapai puncaknya pada bulan April 
di perairan Bengkulu. Kecepatan angin pada bulan Maret 
adalah sebesar 3,9 m/s, bulan April adalah 4,38 m/s dan 
pada bulan Mei besar kecepatannya adalah 3,31 m/s. Hal 
ini akan memperkuat terjadinya arus permukaan laut di 
perairan Bengkulu dengan kecepatan yang sangat kuat. 
Pola arus permukaaan laut mulai bergerak menyusuri 
sejajar pantai. Puncaknya juga terjadi pada bulan April, 
sedangkan pada bulan Mei arus mulai bergerak 
menyusuri daerah perairan Jawa (Gambar 6-8). 
 
 
Gambar 3. Pola kecepatan angin pada bulan Maret 2015  
 
Gambar 4. Pola kecepatan angin pada bulan April 2015 
 
 
Gambar 5. Pola kecepatan angin pada bulan Mei 2015  
 
Gambar 6. Pola arus permukaan laut pada bulan Maret 
2015  
 
Gambar 7. Pola arus permukaan laut bulan April 2015  
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Gambar 8. Pola arus permukaan laut bulan Mei   2015  
 
Kajian ini juga diperkuat karena adanya fenomena 
penjalaran gelombang Kelvin. Menurut Syamsudin, dkk., 
(2004), penjalaran gelombang Kelvin terjadi pada musim 
peralihan dan mencapai puncaknya pada bulan Mei-Juni 
di Selat Lombok.  Pada bulan Mei, energi gelombang 
Kelvin telah diprediksi mencapai Selat 
 
Lombok, dan untuk perairan Bengkulu data menunjukkan 
berada pada bulan April.  
Suhu permukaan laut terlihat memiliki korelasi terhadap 
arus laut, dimana suhu permukaan laut yang lebih hangat 
akan menyebabkan kenaikan tinggi muka laut (SSH) [5]. 
Sea Surface High akan mendorong massa air untuk 
bergerak ke arah yang memiliki tekanan air yang lebih 
rendah [6]. Terlihat suhu permukaan laut paling hangat 
pada bulan April dibanding bulan Maret dan Mei 2015 
(Gambar 9-11). 
 
Gambar 9. Suhu permukaan laut pada bulan Maret 
 
 
Gambar 10. Suhu permukaan laut pada bulan April 2015  
 
 
Gambar 11.  Suhu permukaan laut bulan Mei 2015 
 
Pada musim peralihan II fenomena penjalaran gelombang 
Kelvin mencapai puncaknya pada Oktober. Pola 
kecepatan angin untuk bulan Oktober masih dominan dari 
arah tenggara dan mencapai puncak di perairan 
Bengkulu. Angin yang bergerak di perairan Bengkulu 
pada Oktober terlihat menguat dengan kecepatan sebesar 
6,03 m/s (Gambar 12). 
 
Arus permukaan juga mengalami perubahan pola dan 
arah di perairan Bengkulu. Arus yang kuat terdorong dari 
massa air yang berasal dari ekuator. Pada bulan oktober, 
arus terlihat menguat dan melebar (Gambar 13). Suhu 
permukaan laut pada bulan Oktober mengalami 
temperatur yang hangat untuk di perairan Bengkulu 
(Gambar 14).  
 
Gambar 12. Pola Angin pada bulan Oktober 2015 
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Gambar 13. Arus permukaan pada bulan Oktober 2015 
 
 
Gambar 14. Suhu permukaan laut pada bulan  
  Oktober 2015    
Massa air hangat menyebabkan kenaikan muka air laut. 
Kenaikan muka air laut menyebabkan arus permukaan 
laut bergerak mnyusuri sejajar pantai Bengkulu menuju 
ke arah tenggara. 
 
4. Kesimpulan 
Sebaran arus permukaan laut pada periode terjadinya 
penjalaran gelombang Kelvin, yaitu puncaknya pada 
bulan April dan Oktober, terlihat sebaran arus yang 
sangat kuat dan menyebar bergerak ke sejajar pantai di 
perairan Bengkulu. Arah dan kecepatan angin sangat 
besar pengaruhnya terhadap pergerakan arus. Pengaruh 
yang sangat besar terjadi pada musim peralihan I (April) 
dan musim peralihan II (Oktober) dengan kecepatan 
angin masing-masing sebesar 4,38 m/s dan 6,03 m/s 
tahun 2015. 
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